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ABSTRAK

This study was aimed toknow the influence of using Numbered Head Together
(NHT) learning model improving student mastery of material and activity. There
search design was pretest-posttest non equivalent group. Samples were Vllp and
Vllc, chosen by cluster random sampling. The research data were quantitative and
qualitative data. The quantitative data was the N-gain data analyzed by t-test and
U-test. The qualitative data was the observation sheet of learning activity, that
were analyzed descriptively. The result showed that NHT learning model can
improve student mastery of material with N-gain value average was 35.01.
Learning activities student also improved with each percentage were team work
94.12, express the idea 74.45, present the discussion result 87.25, and ask question
88.24, and answering the question 81.37.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan model
pembelajaran tipe Numbered Head Together (NHT) terhadap aktivitas belajar dan
penguasaan materi siswa. Desain penelitian pretes-postes kelompok  non-
ekuivalen. Sampel penelitian adalah siswa kelas VIlp dan Vllc, dipilih secara
cluster random sampling. Data penelitian berupa data kuantitatif dan kualitatif.
Data kuantitatif diperoleh dari data N-gain yang dianalisis menggunakan uji t dan
uji U. Data kualitatif diperoleh dari lembar observasi aktivitas belajar siswa yang
dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan penggunaan model
pembelajaran tipe NHT dapat meningkatkan penguasaan materi siswa, dengan
rata-rata nilai N-gain 35,01. Aktivitas belajar siswa meningkat; bekerja sama
dalam kelompok (94,12%), mengajukan pendapat (74,45%), mempresentasikan
hasil diskusi (87,25%), mengajukan pertanyaan (88,24%), dan menjawab
pertanyaan (81,37).

Kata kunci: aktivitas belajar, numbered head together (NHT), penguasaan
materi
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Pendahuluan

Menurut UU No. 2 Tahun 1989
dalam kehidupan suatu bangsa,
pendidikan mempunyai peranan yang
amat penting untuk menjamin
perkembangan dan kelangsungan
kehidupan bangsa yang
bersangkutan.Oleh karena itu
pendidikan merupakan sarana untuk
meningkatkan dan mengembangkan
kualitas sumber daya manusia
(Tirtarahardja, A dan La, S ,
2008:130-131).

Dalam KTSP, Pembelajaran yang
dikembangkan berfokus pada tiga
ciri utama yaitu: pembelajaran yang
berpusat pada siswa, memberikan
pengalaman belajar yang relevan dan
konstektual serta mengembangkan
mental yang kaya dan kuat pada
siswa (Muslich, 2007:20).Belajar
akan efektif jika dilakukan dalam
suasana yang
(Cahyadi, 2010:85). Oleh karena itu

guru dalam merancang persiapan

menyenangkan

mengajar perlu menyusun strategi
pembelajaran yangdirancang secara
seksama sesuai dengan tujuan
pembelajaran untuk mencapai hasil
belajar siswa yang optimal (Sanjaya,
2006:128).

Berdasarkan Hasil observasi
diperoleh bahwa kelas VII semester
genap SMP Negeri 1 Natar tahun
pelajaran 2011/2012, penguasaan
materi siswa pada materi pokok
ekosistem masih di bawah Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang
telah ditetapkan yaitu 70, Nilai rata-
rata yang diperoleh siswa adalah 58
dengan persentase jumlah siswa yang
memperoleh nilai < 70 adalah 60%.
Hasil wawancara dengan guru IPA di
SMP Negeri 1 Natar menunjukkan
bahwadalam proses pembelajaran
guru masih menggunakan metode

ceramah dan diskusi.

Metode diskusi yang berlangsung di
SMP  Negeri 1

inikurang  efektif karena tidak

Natarselama

melibatkan semua anggota kelompok
untuk  berkontribusi  memberikan
pendapat, sehingga hanya pendapat
beberapa orang saja yang
mendominasi dalam kelompoknya
sementara anggota kelompok yang
lain pasif. Kurang efektifnya
penggunaan pembelajaran tersebut
diduga berdampak terhadap aktivitas
dan penguasaan materi yang diserap
siswa tidak optimal sehingga secara
tidak langsung dapat berpengaruh

terhadap hasil belajar siswa.



Salah satu upaya untuk memperbaiki
hasil belajar siswaadalah dengan
menerapkan model pembelajaran
yang tepat. Model pembelajaran
berkaitan erat dengan materi dan
pokok bahasan yang disampaikan.
Berdasarkan permasalahan tersebut,
upaya Yyang diduga tepat untuk
memperbaiki  kualitas dan hasil
belajar siswa dengan menggunakan
model pembelajaran tipe Numbered
Head Together (NHT) vyang
merupakan  jenis  pembelajaran
kooperatif yang dirancang untuk
mempengaruhi pola interaksi siswa
dan sebagai alternative terhadap
struktur kelast radisional (Trianto,
2010:82).

Berdasarkan uraian di atas, maka
peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul pengaruh
model pembelajaran kooperatif NHT
terhadap aktivitas belajar  dan
penguasaan materi siswa dalam
materi  pokok ekosistem yang
terdapat dalam mata pelajaran IPA
(Biologi) SMP sesuai KTSP SK 7,
KD 7.1 Menentukan ekosistem dan
saling hubungan antara komponen
ekosistem pada siswa kelas VII SMP

Negeri 1 Natar.

Metode Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SMP
Negeri 1 Natar, semester genap
2013.Sampel

dengan cara cluster  random

penelitian  dipilih

sampling yaitu kelas VIlp sebagai
kelas eksperimen dan kelas Vlic
sebagai kelas kontrol.

Desain yang digunakan dalam
penelitian ini adalah desain pretes-
postes  non-ekuivalen.  Struktur
desain penelitian ini adalah sebagai

berikut.

Kelas Pretes Perlakuan Postes
| —» Ol —p X —» 02
H—» Ol —p C —p» 02

Keterangan:

I =Kelas eksperimen (kelas VII A)

Il = Kelas kontrol (kelas VII C)

X = Perlakuan di kelas eksperimen dengan
NHT

C = Perlakuan di kelas kontrol dengan
Diskusi kelompok

O1 =Pretes

02 =Postes

Gambar 1.Desain penelitian pretes-postes
kelompok non-ekuivalen

Data penelitian ini adalah  data
kuantitatif berupa data kemampuan
penguasaan materi pada materi
pokok ekosistem yang diperoleh dari
nilai rata-rata pretes dan postes.
Kemudian dihitung selisin antara
nilai pretes dengan nilai postes,

kemudian dianalisa secara statistik



dengan uji t dan uji Mann Whitney-
U, serta data kualitatif berupa data
yang diperoleh dari lembar observasi
aktivitas  belajar siswa selama
pembelajaran  berlangsung  yang

dianalisis secara deskriptif.
Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini berupa data
aktivitas belajar siswa dan data
penguasaan materi siswa yang

disajikan pada gambar berikut.

. 65.66
Menjawab pertanyaan 5 81.37
- 71.72
Mengajukan pertanyaan 5 88.24
Mempresentasikan hasil 77.78
diskusi 87.25
- 68.69
Mengajukan pendapat 5 74.45
Bekerja sama dalam 78.79
kelompok 94.12

BKontrol DOEksperimen

Gambar 2.Aktivitas belajar siswa yang
menggunakan model tipe NHT

Gambar 2 menunjukkan rata-rata
aktivitas belajar siswa pada kelas
eksperimen lebih tinggi dibanding-
kan dengan kelas kontrol. Rata-rata
keempat aspek aktivitas belajar siswa

pada kelas eksperimen berkriteria

tinggi, sedangkan pada kelas kontrol
berkriteria rendah.
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Keterangan: BTN = Berbeda Tidak Nyata
B = Berbeda

Gambar3. Rata-rata nilai pretes, postes, dan
N-gain siswa kelas kontrol dan
eksperimen

Gambar 3 menunjukkan bahwa nilai
penguasaan materi pretes maupun
postes pada kelas eksperimen dan
kontrol tidak berdistribusi normal
sehingga pengolahan kedua data
tersebut dilanjutkan dengan uji-U.
Sedangkan nilai N-gain indikator
kognitif siswa pada kelas eksperimen
dan kontrol berdistribusi normal,
sehingga pengolahan kedua data
tersebut dilanjutkan dengan uji t.
Hasil analisis statistik tersebut
menunjukkan bahwa nilai pretes
siswa pada kedua kelas berbeda tidak
nyata sedangkan nilai postes dan N-
gain siswa pada kedua kelas berbeda
nyata. Hal ini menunjukkan bahwa
nilai postes dan N-gain pada kelas



eksperimen lebih tinggi daripada
kelas kontrol.
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Keterangan:B = Berbeda
BTN = Berbeda Tidak Nyata

Gambar 4. Rata-rata N-gain indikator
kognitif siswa

Gambar 4 menunjukkan bahwa rata-
rata N-gain pada kelas eksperimen
indikator kognitif C;, Csz, dan C4
berbeda nyata dengan  kelas
kontrol.Sedangkan pada indikator
kognitif C, pada kelas eksperimen
berbeda tidak nyata dengan kelas

kontrol.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian,
diketahui bahwa penerapan model
pembelajaran  NHT  berpengaruh
terhadap penguasaan materi Ssiswa.
Hal ini ditunjukkan oleh hasil

analisis postes dan N-gain yang

berbeda nyata. Perbedaan
peningkatan penguasaan materi oleh
siswa pada kedua kelas tersebut
dikarenakan terdapat  perbedaan
perlakuan pada proses pembelajaran,
yaitu pada kelas eksperimen proses
pembelajaran menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe NHT
sedangkan pada kelas kontrol

menggunakan metode diskusi.

Penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe NHT menjadikan
siswa lebih aktif selama proses
pembelajaran sehingga dapat
meningkatkan aktivitas belajar dan
penguasaan materi oleh siswa. Hal
ini dikarenakan model pembelajaran
NHT  memberi

kesempatan kepada siswa untuk

kooperatif  tipe

membagikan ide-ide dan
mempertimbangkan jawaban yang
paling tepat serta mendorong siswa
untuk meningkatkan semangat kerja
sama mereka (Lie, 2008:59).

Sebagian  besar  siswa  aktif
melakukan diskusi karena setiap
siswa memiliki bahan informasi yang
dapat dibagikan kepada anggota
kelas lainnya. Siswa merasa sangat
antusias dalam mengerjakans oal
yang diberikanoleh guru, siswa

saling berinteraksi dengan anggota



kelompoknya. Kegiatan diskusi tetap
berlangsung dengan kondusif karena
setiap kelas termotivasi untuk

menjadi kelas yang terbaik.

Aktivitas mengkomunikasikan hasil
diskusi/mempresentasikan hasil
diskusi berkriteria tinggi dengan
persentase sebesar 87,25% karena
semua siswa memiliki bahan yang
dapat dikomunikasikan dan
didiskusikan serta masing-masing
siswa memiliki rasa tanggung jawab
yang tinggi dalam menyelesaikan
soal LKS kepada teman sekelasnya.
Lie (2008:65) mengemukakan bahwa
model pembelajaran kooperatif ini
memiliki keunggulan vyaitu siswa
bekerja sama dengan siswa lain dan
mempunyai  banyak  kesempatan
untuk mengolah informasi dan
meningkatkan keterampilan
komunikasi. Sehingga akan terjadi
saling ketergantungan positif dan
rasa tanggung jawab untuk mengajari
teman yang lainnya setiap anggota
dapat menjadi tutor sebaya bagi
anggota kelas lainnya (Lie, 2008:28).
Peningkatan  penguasaan  materi
belajar siswa tidak terlepas dari
peningkatan aktivitas belajar siswa.

Aktivitas sangat diperlukan dalam

proses pembelajaran agar kegiatan
pembelajaran menjadi efektif. Pada
pembelajaran dengan model NHT
siswa dituntut untuk berdiskusi,
memahami bagian materinya,
bekerja sama dengan anggota
kelasnya, saling bertukar informasi
dan menjelaskan, sehingga mereka
harus memahami tugasnya masing-

masing.

Peningkatan aktivitas-aktivitas
tersebut akan menunjang hasil
belajar siswa. Seperti dikemukakan
(2004:12) bahwa

peningkatan aktivitas belajar akan

Hamalik

meningkatkan hasil belajar siswa.
Aktivitas  belajar  siswa dapat
diketahui bahwa seluruh aktivitas
siswa berkriteria sedang, tinggi, dan
sangat tinggi. Keberhasilan siswa
dalam belajar tergantung pada
aktivitas yang dilakukannya selama

proses pembelajaran.

Penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe NHT menjadikan
siswa lebih aktif selama proses
pembelajaran sehingga dapat
meningkatkan aktivitas belajar siswa
dan penguasaan materi oleh siswa.
Hal ini didukung oleh hasil

penelitian yang dilakukan oleh



Zulaila (2006:32) bahwa penggunaan
model pembelajaran tipe NHT di
MTs Negeri 1 Bandar Lampung
terbukti dapat meningkatkan
penguasaan materi siswa. Senada
dengan itu bahwa melakukan banyak
aktivitas yang sesuai  dengan
pembelajaran, maka siswa mampu
mengalami, memahami, mengingat,
dan mengaplikasikan serta
menjelaskan materi  yang telah
dipelajari. Peningkatan penguasaan
materi siswa sejalan dengan aktivitas

yang dilakukan oleh siswa.

Indikator C; merupakan kemampuan
siswa dalam menggali pengetahuan-
nya terhadap materi pembelajaran.
Berikut disajikan gambar jawaban
siswa pada LKS untuk indikator C;

yaitu:

o Perhatikan Gambar berikut!

Dari gambar macam-macam ekosistem di atas, tentukan gambar manakah yang

alami dan ekosi buatan ! berikan al

Jawah- (200 termawe £eastenn AW ada@k :lauan , kacena
Lavan... 2. A0 s Svasan. Vs g Maps, 53, 4an..
Kidak.. 3dn.. CRORVE 420N | DUAAn. WAMKA:......oorerrersnercene
Brotsem van : Sawan, kaena s, ek, divws. .
PSRRI . v s oA SRS AR 6 S SRS
Gambar5. Contoh jawaban sisw auntuk
indikator C; (pengetahuan)

Komentar LKS:

Berdasarkan jawaban siswa pada LKS
di atas, terlihat bahwa siswa telah
dilatih pengetahuannya  terhadap
ekosistem alami dan ekosistem buatan,
Sehingga siswa mendapat skor 3

(tinggi).

Indikator C, merupakan kemampuan
siswa dalam memahami permasalahan
atau materi pembelajaran. Peningkatan
pada indikator C, ini didukung karena
siswa dilatih mengerjakan pertanyaan
yang mengacu pada pemahaman siswa.
Berikut disajikan gambar jawaban siswa

pada LKS untuk indikator C, yaitu:

i

Lo Y

Tuliskan apa saja yang kalian lihat pada gambar ekosistem tersebut!
Kelompokkan apa saja yang termasuk ke dalam komponen biotik dan
abiotik! Berikan masing-masing al

Merupakan, Produgen . komumen Al |, abaovie ¢ Maki , fama (omponen yong Lerdrt aeA¢

benda™ maw dan favOr aam G . Ac , cavaya M, Larah | Udaca, mineat Sy

Gambar6. Contoh jawaban siswa untuk
indikator C, (pemahaman)

Komentar LKS:

Berdasarkan jawaban siswa pada LKS
di atas, terlihat bahwa siswa telah
memiliki pemahaman terhadap
komponen biotik dan komponen abiotik
dalam ekosistem. Sehingga siswa
mendapat skor 3 (tinggi). Kemampuan
siswa dalam pemahaman dengan baik
bahwa siswa memiliki kemampuan
mengenali da nmemahami materi
pembelajaran dengan baik.



Indikator C; merupakan kemampuan
siswa dalam menerapkan permasalahan
atau materi pembelajaran. Peningkatan
pada indikator C; ini didukung karena
siswa dilatih mengerjakan pertanyaan
yang mengacu pada penerapan siswa.

Berikut disajikan gambar jawaban siswa

pada LKS untuk indikator C; yaitu:

5. Perhatikan data di bawah ini!

a.Rumput e. Ular

b. Belalang f. Tikus

¢. Ulat ¢. Burung Elang

d. Cacing (pengurai)

Susunlah jaring- jaring makanan dari data di atas!

Jawab :
Rumg, 7 bewrog - s 7 ine > Buring o,
S

ooy (Renesrei)

Gambar 7.Contoh jawaban siswa untuk
indikator C3 (Aplikasi)

Komentar LKS:

Berdasarkan jawaban siswa pada LKS
di atas, terlihat bahwa siswa belum
memahami  pembelajaran  mengenai
rantai makanan dan jaring-jaring
makanan dalam ekosistem. Sehingga
siswa mendapat skor 1 (rendah).
Kemampuan siswa dalam menerapkan
belum sepenuhnya baik, siswa belum
memiliki kemampuan dalam memahami
dan menerapkan materi pembelajaran
dengan baik.

Indikator C4 merupakan kemampuan

siswa dalam menganalisis
permasalahan atau materi
pembelajaran. Meningkatnya
kemampuan siswa dalam

menganalisis tersebut menunjukkan

bahwa siswa lebih mudah menguasai
materi pelajaran. Meningkatnya C,
karena selama proses pembelajaran
siswa dilatih untuk menganalisis
melalui LKS yang dibuktikan dengan
contoh LKS berikut:

Perhatikan gambar-gambar organisme berikut ini !

Bila ketiga organisme tersebut berada pada suatu ekosistem, pola interaksi

apakah yang akan terjadi? Jelaskan beserta alasannya !

Jawab ; Polor intecaki 5 4 kompelis

waskofithe Ko Mehiga. moknluk, hidup ita ditem pobhen. peda 1 tempat

don odo 1 rusa moko kebigo malhlok kidup \ta hetkompetis (b_v.w,v

unktul  mendapal makan.lrusa)

Gambar 8. Contoh jawaban siswauntuk
indikator C, (analisis)

Komentar LKS:

Berdasarkan jawaban siswa pada LKS
di atas, terlihat bahwa siswa telah
mampu menganalisis gambar dengan
baik yang menyatakan gambar tersebut
merupakan hubungan interaksi antar
organisme dalam suatu ekosistem.
Sehingga siswa mendapat skor 3
(tinggi). Kemampuan siswa untuk
menganalisis dengan baik bahwa siswa
memiliki kemampuan dalam
menjelaskan dan memahami materi
pembelajaran dengan baik.

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, maka dapat
disimpulkan  bahwa penggunaan
model pembelajaran kooperatif tipe
NHT berpengaruh terhadap
peningkatan aktivitas belajar siswa
dan penguasaan materi siswa pada
materi pokok ekosistem.



Untuk kepentingan penelitian, maka
penulis menyarankan bahwa
pembelajaran melalui model
pembelajaran kooperatif tipe NHT
dapat digunakan oleh guru biologi
sebagai salah satu alternatif model
pembelajaran yang dapat
meningkatkan aktivitas belajar siswa
dan penguasaan materi siswa. Selain
itu, sebelum melakukan penelitian
menggunakan model pembelajaran
NHT di kelas, sebaiknya diterapkan
terlebih  dahulu  model tersebut
sebelum pengambilan data agar
siswa sudah mengetahui langkah-
langkah pada model ini sehingga

data yang diperoleh lebih baik.
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